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BAB IV

KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan

1. Masyarakat Jepang membiasakan untuk menggunakan trasportasi publik saat

bepergian kemanapun.

2. Masyarakat Jepang menjunjung etika disiplin antre saat menunggu antrean, tidak

mengobrol ataupun berbincang-bincang melalui telfon dengan terlalu keras di

dalam transportasi publik, tidak membuang sampah ataupun meninggalkannya

sembarangan di area sekitar penggunaan transportasi publik.

3. Menjadikan transpotasi publik pilhan utama agar bisa mengurangi kemacetan

lalulintas yang ada di Kota Bekasi, disiplin dalam setiap aturan, serta menjaga

kebersihan lingkungan saat menggunakan transportasi publik seperti negara

Jepang.
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